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SUMMARY

ENDANG AYU WINDARI. Genetic Variability and Genotypes Charactetistic of
Jatropha (Jatropha curcas Linn.). (Supervised by ANDI WIJAYA and
M. UMAR HARUN).

This research was conducted at Agro Techno Park Center Bakung Village,
Sub Distric North Indralaya, Distric Ogan Ilir from September 2007 to February
2008. The objective of this research were to evaluaie genetic and phenotypic
variability of genotypes Jatropha curcas Linn which were collected from different
agroecosystems in Indonesia. The research was arranged in a Randomized Block
Design, consisted of fifteen genotypes of Jatropha curcas Linn, with three
replications.

The results indicated that the evaluated genotypes of Jatropha have
significant deference of the quantitative characters but the qualitative character of
fifteen genotypes of Jatropha curcas which were tested in this research gave no
significant difference. Number of flowers and yield per plot showed broad genetic
and phenotypic variability and there are eight characters had significant correlation

with yield per plot. Genotypes from Aceh Pidi and Palembang have the best yield

comparing to the other genotypes.



RINGKASAN

ENDANG AYU WINDARI. Keragaman Genetik dan Karakteristik Beberapa
Genotipe Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas L.). (Dibimbing oleh
ANDI WIJAYA dan M. UMAR HARUN).

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Agro Teknologi Terpadu (ATP) Desa
Bakung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, mulai dari bulan
September 2007 sampai Februari 2008. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
keragaman genetik dan fenotipik beberapa genotipe tanaman jarak pagar yang
berasal dari agroekosistem yang berbeda di Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan perlakuan
lima belas genotipe tanaman jarak pagar yang di ulang sebanyak tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi terhadap kelima belas genotipe
tanaman jarak pagar mempunyai perbedaan yang signifikan pada karakter kuantitatif
tetapi karakter kualitatif dari lima belas genotipe tanaman Jarak pagar yang diuji
dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya perbedaan yang khas. Karakter dari
jumlah bunga mekar per dompol dan berat biji per petak yang mempunyai
keragaman genetik dan fenotipik yang luas serta ada delapan karakter yang
mempunyai korelasi yang sangat nyata terhadap hasil per petak. Genotipe Aceh Pidi

dan genotipe Palembang merupakan genotipe yang memiliki produksi terbaik

dibandingkan dengan genotipe-genotipe lainnya.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketergantungan terhadap kebutuhan akan minyak bumi sebagai bahan bakar
harus dikurangi karena ketersediaan minyak bumi tersebut akan terus berkurang.
Salah satu sumber minyak nabati yang sangat prospektif untuk dimanfaatkan sebagai
bahan baku pembuatan biodiesel sebagai bahan bakar yaitu minyak yang berasal dari
biji tanaman jarak pagar. Tanaman Jarak pagar merupakan salah satu program
nasional pemerintah Indonesia yang ditetapkan sebagai bahan bakar alternatif dalam
Peraturan Presiden No 5/2006 tetang kebijakan energi nasional dan Instuksi Presiden
No. 1/2006 tentang penyediaan dan pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (Hambali et
al., 2006).

Potensi tanaman Jarak pagar yang besar sebagai penghasil Bahan Bakar
Nabati (BBN), maka diharapkan pengembangan dalam budidaya tanaman Jarak
pagar harus ditingkatkan agar hasil produksi tanaman tersebut memiliki kualitas hasil
yang berstandarkan perdagangan. Pemberdayaan lahan marginal dan labhan kritis
yang luasnya mencapai 23.242.881 ha di berbagai daerah terpencil yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia dapat digunakan sebagai lahan budidaya tanaman jarak
pagar karena secara agronomis, tanaman Jarak pagar ini mampu tumbuh dan
beradaptasi luas dengan lahan dan agroklimat di Indonesia, bahkan pada kondisi
kering dan pada lahan marginal atau kritis. Bahan baku biofuel yang berasal dari

tanaman jarak pagar tidak akan beresiko untuk bersaing dengan kebutuhan konsumsi



karena tanaman ini bukanlah termasuk bahan pangan. Pembudidayaan tanaman
Jarak pagar yang tidak memerlukan biaya yang tinggi menjadikan tanaman ini
sebagai pendapatan baru bagi petani (Nurcholis dan Sumarsih, 2007).

Mulyani et al. (2007), menjelaskan bahwa permasalahan utama pada tanaman
jarak pagar yaitu belum adanya varietas unggul dan teknik budidaya yang memadai.
Ketersediaan varietas unggul yang memiliki daya hasil tinggi atau produktivitas
tinggi dan mempunyai kandungan minyak tinggi merupakan salah satu kendala
dalam pengembangan tanaman Jarak pagar. Padahal hal ini merupakan syarat yang
harus dipenuhi tanaman Jarak pagar dalam memasuki industrilisasi pertanian.

Genotipe-genotipe lokal tanaman Jarak pagar berpotensi dirakit untuk
menjadi varietas unggul. Caranya adalah dengan pemuliaan tanaman, baik melalui
seleksi maupun persilangan. Varietas unggul ini dapat dirakit jika tersedia keragaman
sumber daya genetik. Peningkatan potensi hasil suatu tanaman dapat dilakukan
dengan memodifikasi tipe tanaman yaitu merakit tanaman dengan tipe tanaman yang
ideal sesuai dengan tujuannya (Donald, 1968).

Menurut Miftahorrachman et al. (2000), program pemuliaan tanaman dengan
kekayaan plasma nuftah merupakan suatu aset yang besar untuk mendapatkan
varietas hibrid yang unggul guna meningkatkan produktivitas suatu tanaman.
Program pemuliaan tanaman jarak pagar dalam rangka perbaikan bahan tanaman,
sangat bergantung pada sumber keanekaragaman genetik yang tersedia. Keragaman
genotipe suatu tanaman dapat dilibat dan dipelajari dengan kekayaan plasma nuftah
yang ada. Wijaya et al. (2005), menjelaskan bahwa tahap awal pemuliaan sebuah
varietas untuk suatu lokasi yaitu dengan mengkoleksi dan mengidentifikasi plasma

nuftah lokal yang tersedia pada lokasi tersebut karena plasma nuftah lokal ini telah



beradaptasi baik pada iklim lokal, pedologikal dan kondisi biotik sehingga dapat
berproduksi lebih stabil pada lingkungan yang margin.

Ketersediaan variabilitas genetik bukan hanya merupakan salah satu
permasalahan yang terjadi dalam koleksi plasma nuftah secara fisik, tetapi juga
masalah penilaian sejauh mana variabilitas genetik tersebut diperlukan untuk
kegiatan manipulasi genetik yang mengarah pada perakitan kultivar yang diinginkan.
Keberhasilan suatu program pemuliaan tanaman sangat ditentukan oleh adanya
variabilitas genetik yang diturunkan dari suatu populasi karena tanpa adanya
variabilitas genetik tidak akan terjadi perbaikan karakter pada tanaman tersebut
(Poehlman, 1983).

Apabila ditinjau dari bidang pemuliaan tanaman, pengujian genotipe suatu
tanaman pada suatu lingkungan tertentu sangat memerlukan informasi genetik.
Keragaman genetik diperlukan untuk evaluasi populasi dimana populasi mempunyai
potensi tinggi untuk pemuliaan dan program seleksi. Keberhasilan seleksi sangat
ditentukan oleh nilai variabilitas baik genetik maupun fenotipik (Saleh et al., 2005).

Menurut Pinaria ef al. (1995), pemilihan atau seleksi pada suatu lingkungan
akan berhasil bila karakter yang diamati menunjukkan variabilitas yang luas.
Keragaman yang relatif cukup tinggi bagi semua sifat agronomik sangat diharapkan
untuk digunakan sebagai bahan seleksi dalam pemuliaan. Keefektifan seleksi
terhadap suatu karakter tergantung antara lain pada besarnya variabilitas yang ada

dalam populasi yang diseleksi dan informasi korelasi antara karakter untuk seleksi
karakter-karakter kuantitatif (Fehr, 1987).



Masih terbatasnya informasi mengenai keragaman genetik dan fenotipik jarak
pagar yang berasal dari agroekosistem yang berbeda menjadi latar belakang
penelitian ini dilakukan. Informasi ini sangat penting bagi pemuliaan tanaman jarak

pagar terutama dalam penciptaan varietas hibrid yang unggul.

B. Tujuan

Untuk mengevalusi keragaman genetik dan fenotipik beberapa genotipe

tanaman Jarak pagar yang berasal dari agroekosistem yang berbeda.

C. Hipotesis

Diduga bahwa ada perbedaan nilai keragaman genetik dan fenotipik antara

genotipe tanaman jarak pagar yang diuji.
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